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ABSTRAK 

 

 

CITRA ARDIGARTIKA. Hubungan Layanan Konseling Kelompok dengan 

Sikap Sosial Siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas PGRI Yogyakarta.  Maret 2016. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara layanan 

konseling kelompok dengan sikap sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 11 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 140 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini sebesar 70 anak dengan menggunakan teknik quota random 

sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 

analisa data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan 

antara layanan konseling kelompok dengan sikap sosial siswa kelas VIII SMP 

Negeri 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan diketahui nilai rhitung 

sebesar 0,546 dengan p = 0,000 lebih kecil dari  = 0,05. Dengan demikian 
semakin baik dan efektif layanan konseling kelompok pada siswa maka semakin 

baik sikap sosial siswa, sebaliknya semakin kurang pelaksanaan layanan 

konseling kelompok maka semakin kurang sikap sosial siswa. Implikasi dari 

penelitian ini adalah bahwa dengan pelaksanaan layanan konseling kelompok 

yang efektif akan meningkatkan pembentukan sikap sosial siswa yang baik dalam 

bersosialisasi di lingkungan sekitar. Diharapkan sekolah dan guru BK mampu 

meningkatkan pelayanan bimbingan konseling melalui program kegiatan yang 

mendukung tercapainya prestasi belajar yang lebih baik. 

 

Kata kunci: layanan konseling kelompok, sikap sosial 
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ABSTRACT 

 

CITRA ARDIGARTIKA. Correlation between Group Counseling Service and 

Students’ Social Attitude in Classes VIII, State Junior High School (SMP N) 11 

Yogyakarta Academic Year 2015/2016. Thesis.Yogyakarta.Faculty of Teaching 

and Education, PGRI University Yogyakarta. March 2016.  

 

The aim of this research is to discover correlation between group 

counseling service and students’ social attitude in classes VIII SMP N 11 

Yogyakarta Academic Year 2015/2016. 

The population of the research includes all students of classes VIII SMP N 

11 Yogyakarta academic year 2015/2016 as many as 140 people. Samples of the 

research are 70 students taken using quota random sampling technique. Data 

collection method in the research relies on questionnaires. Data analysis is based 

on product moment correlation technique. 

The result of the research shows that there is positive and significant 

correlation between group counseling service and students’ social attitude in 

classes VIII SMP N 11 Yogyakarta academic year 2015/2016 shown by the known 

rcalc as high as 0,546 and p = 0,000 is less than  = 0,05. Therefore the better and 
the more effective the group counseling service, the better students’ social 

attitude.Conversely, the worse the counseling the worse students’ social attitude. 

This research implies that a good carrying out of group counseling service will 

ease the development of positive social attitude and enable students to socialize. It 

is therefore expected that counselors could improve the counseling service 

through appropriate activities that promote praise worthy academic result.   

 

Keywords: group counseling service, social attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Agar tercapainya 

hubungan sosial antara individu satu dengan individu yang lainnya diperlukan 

sikap sosial (Social Attitude) yang baik pada setiap diri individu itu sendiri, 

Dengan melalui pelaksanaan layanan konseling kelompok. Dengan layanan 

konseling kelompok yang lebih mengkedepankan dinamika kelompok 

diharapkan akan tercipta kerjasama dan keterikatan antar anggota kelompok, 

selain itu layanan konseling kelompok juga memungkinkan peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalahannya. Pelaksanaan konseling kelompok di sekolah sangatlah 

penting, karena peserta didik dapat mengembangkan bakat, minat, potensi dan  

memahami dirinya sendiri, sehingga peserta didik mampu berkembang secara 

optimal. Konseling kelompok bertujuan untuk melatih peserta didik agar 

mampu berbicara didepan orang banyak, mampu bersikap tenggang rasa, 

mengembangkan bakat dan minat serta dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi secara mandiri. Dalam dinamika kelompok 

peserta didik dapat belajar banyak hal. Beberapa manfaat dari konseling 

kelompok yaitu peserta didik mampu belajar menjadi pendengar yang baik, 

artinya ketika salah satu anggota berbagi pengalaman tentang permasalahan 



 

 

2 

yang sedang dihadapi dan cara mengatasi masalah, anggota yang lain mampu 

menjadi pendengar yang baik. kemudian peserta didik belajar menjadi 

individu yang peduli dan peka terhadap lingkungan disekitarnya. Selain itu, 

peserta didik juga mampu belajar bertenggang rasa, berempati, dan belajar 

memecahkan masalah secara bersama-sama. Hal inilah yang dapat membuat 

peserta didik mampu menumbuhkan sikap sosialnya untuk tidak menjadi 

individu yang egois serta mampu belajar bekerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2010:68) Pelayanan konseling 

kelompok ialah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh pembahasan dan pengentasan permasalahan yang 

dialaminya melalui dinamika kelompok. 

Konseling kelompok (group counseling) adalah merupakan salah satu 

bentuk layanan konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok untuk 

membantu individu memberi umpan balik (feedback) dan pengalaman belajar 

serta bersifat pencegahan dan pengentasan masalah, melalui dinamika 

kelompok. Layanan bimbingan konseling kelompok ini lebih efisien untuk 

menangani masalah yang dihadapi oleh siswa pada fase-fase perkembangan 

remaja. Seperti kita ketahui bahwa fase remaja adalah fase dimana 

perkembangan individu mulai berjalan pada tahap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Individu mulai berjalan dan 

berkembang pada banyaknya tuntutan dan aturan di lingkungan sosial. 

Individu harus mulai belajar memahami orang lain yang ada di lingkungan 
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sosial, berinteraksi dan saling bekerjasama agar terjadi hubungan timbal balik 

dan mencapai tujuan sosialnya dengan baik. Untuk menunjang tercapainya 

sikap sosial yang berkembang maka layanan konseling kelompok sangat 

dibutuhkan. 

Namun pada observasi yang telah dilaksanakan ditemukan masih ada 

peserta didik yang memiliki sikap sosial yang rendah. Apabila hal ini terus 

dibiarkan maka nantinya akan munculah penerus-penerus bangsa yang bersifat 

individualis dan juga anti sosial. Menurut Abu Ahmadi (2009:148) Sikap ialah 

suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, baik perbuatan sekarang maupun 

yang akan datang. Sedangkan menurut W.J Thomas yang dikutip Abu Ahmadi 

(2009:149) Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan 

perbuatan yang nyata, berulang-ulang terhadap objek sosial. Bila melihat 

beberapa pendapat diatas saya dapat menarik benang merahnya yaitu, sikap 

sosial adalah sikap kesadaran individu untuk menentukan perbuatan yang 

nyata secara berulang-ulang baik perbuatan dimasa sekarang ataupun yang 

akan datang terhadap objek sosial disekitarnya. Kembali ketitik awal 

pembahasan yaitu tentang kurangnya sikap sosial di kalangan peserta didik, 

hal yang demikianpun terjadi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 

Yogyakarta, dimana berdasarkan observasi dan wawancara dengan pihak guru 

dijumpai hal-hal yang dianggap merupakan penurunan sikap sosial dikalangan 

peserta didik. Hal ini tercermin dalam sikap siswa disekolah yang kurang rasa 

hormat kepada guru, interaksi yang memburuk antar sesama teman, kurangnya 

rasa sopan santun baik sikap , tutur kata maupun cara berpenampilan yang 
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tidak rapih dan tidak sopan. Untuk itu perlunya memperbaiki sikap sosial agar 

siswa mampu bersosialisasi, berinteraksi dan mudah memahami orang 

dilingkungan sosial. Tidak hanya itu saja, juga melihat sangat jarang sikap 

kerjasama maupun tegur sapa diantara siswa, terkadang siswa hanya senang 

berkelompok dengan teman yang dianggapnya paling tepat dengan selera 

dirinya sedangkan untuk teman-teman tertentu akan dijauhi, hal ini 

menunjukaan bahwa tingkat dari sikap sosial antar individu sangat menurun, 

lebih parah lagi ditakutkan nantinya sikap individualis akan semakin 

ditonjolkan dan jangan lagi heran apabila nanti budaya ketimuran kita seperti, 

ramah tamah dan sopan santun akan hilang begitu saja. Oleh karena itu 

manfaat layanan bimbingan dan konseling kelompok yaitu untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan dan potensi, bakat, minat yang ada 

pada dirinya, peserta didik juga mampu menjadi pribadi yang peduli dan peka 

terhadap lingkungan disekitar, mampu melatih bertenggang rasa dan menjadi 

pendengar yang baik serta mampu menghindari masalah-masalah yang ada 

dan dapat bekerjasama menyelesaikan masalah yang di alami setiap anggota 

secara bersama. 

Berdasarkan pada uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Layanan Konseling Kelompok dengan Sikap Sosial Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Perilaku-perilaku yang menunjukan kurangnya tingkat sikap sosial antar 

siswa. 

2.  Rendahnya interaksi antar siswa. 

3.  Kurang maksimalnya pelaksananan Layanan Konseling Kelompok.” 

4.  Kurangnya rasa hormat siswa kepada guru. 

5.  Layanan konseling kelompok untuk menumbuhkan sikap sosial siswa. 

6.  Kurangnya kerjasama dan tegur sapa antar siswa. 

7.  Sikap sosial penting untuk dikembangkan.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas tidak semua masalah akan 

diteliti mengingat keterbatasan waktu dan biaya peneliti. Maka penelitian ini 

akan dibatasi pada masalah Layanan Konseling Kelompok dengan sikap sosial 

siswa. Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka dirumuskan 

dengan judul “ Hubungan Layanan Konseling Kelompok dengan Sikap Sosial 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”.  

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Apakah ada hubungan 
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antara Layanan Konseling Kelompok dengan Sikap Sosial Siswa kelas VIII 

SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan antara Layanan Konseling Kelompok dengan Sikap 

Sosial Siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016” 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan praktis.  

1. Manfaat teoretis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

layanan Konseling Kelompok terhadap Sikap Sosial. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang berminat meneliti 

permasalahan yang sama.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

pembimbing di sekolah, sebagai bahan dalam melaksanakan kegiatan 

layanan Bimbingan dan Konseling kelompok.  

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam penelitian tentang Hubungan Layanan 

Konseling Kelompok dengan Sikap Sosial Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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